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sheets, student activity observation sheets, and reading comprehension tests.The
results showed that the implementation of the RADEC learning model was able to
improve the reading comprehension skills of fourth grade students at SDN 1
Mantup. This improvement could be seen from the increase in teacher activities,
student activities, and students’ reading comprehension results in each cycle.
Teacher activity in cycle 1 reached 51% and increased to 93% in cycle 2. Student
activity in cycle 1 reached 58% and increased to 93% in cycle 2. In addition,
students” reading comprehension skills improved from 40% in cycle 1 to 86% in
cycle 2. Therefore, the RADEC learning model was effective in improving the
reading comprehension skills of fourth grade students at SDN 1 Mantup.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan dasar utama dalam upaya
pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing. Yani, (2023) menyatakan bahwa
pendidikan perlu dirancang secara sistematis dan
terencana guna mendukung proses pembelajaran yang
efektif di bawah arahan lembaga pendidikan. Kurikulum
berfungsi sebagai alat penting yang bertindak sebagai
petunjuk serta rencana strategis untuk menentukan arah
dan isi proses pembelajaran. Melalui pendidikan, siswa
dibekali dengan cara berpikir serta keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi masa depan yang
berkelanjutan dan mampu mengatasi berbagai
tantangan global yang semakin rumit (Aurelia & Sufa,
2024). Menurut Marzugqi & Ahid, (2020) pengembangan
kurikulum modern harus berlandaskan prinsip
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relevansi dan fleksibilitas agar pembelajaran dapat
beradaptasi dengan perubahan sosial, kemajuan
teknologi, serta tuntutan dunia kerja. Kurikulum
Merdeka berorientasi pada penguatan kompetensi
esensial, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemandirian, dalam menghadapi tantangan global.
Perubahan kurikulum diterapkan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya sebagai
respons terhadap menurunnya capaian pembelajaran
serta semakin lebarnya perbedaan hasil belajar siswa.
Membaca merupakan salah satu komponen
keterampilan esensial yang wajib dikuasai oleh setiap
individu, khususnya para siswa. Akbar, (2025) membaca
merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan.
Kegiatan membaca memiliki peran yang sangat penting,
tidak hanya untuk memperoleh informasi tetapi juga
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untuk memperluas wawasan pembacanya. Individu
yang memiliki kemampuan membaca dengan baik telah
mencapai salah satu keterampilan paling berharga
dalam kehidupannya. Tujuan membaca adalah untuk
menemukan informasi yang terkandung dalam teks
bacaan, baik yang tersurat berupa fakta maupun yang
tersirat atau bersifat inferensial (Jatmiko & Koeswanti,
2025). Oleh karena itu, keterampilan membaca
pemahaman menjadi fondasi penting bagi siswa dalam
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan berpikir secara lebih kompleks. Meskipun
memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
belajar, keterampilan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara
menyeluruh, menentukan ide pokok, menemukan
informasi penting, menyimpulkan isi teks, serta
mengungkapkan kembali informasi yang telah dibaca
menggunakan bahasa sendiri.

Rendahnya keterampilan tersebut berdampak
pada kemampuan siswa dalam memahami materi
pelajaran karena sebagian besar informasi pembelajaran

disajikan dalam bentuk teks. Kondisi ini juga
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung  belum  sepenuhnya  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun

pemahamannya secara aktif. Keberhasilan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
bertugas menciptakan lingkungan belajar yang mampu
mendorong partisipasi aktif siswa (Irmaningrum et al,,
2023). Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka
menuntut pembelajaran yang berpusat pada siswa,
memberikan ruang bagi kreativitas, serta mendukung
pengembangan kompetensi abad ke-21 melalui
pengalaman belajar yang bermakna (Mz et al., 2025).
Oleh sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus
membantu mereka mengembangkan keterampilan
membaca pemahaman.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create). Model pembelajaran ini menekankan
keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan membaca,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil

pemahaman, dan menghasilkan suatu karya
berdasarkan materi yang dipelajari. Rangkaian kegiatan
tersebut memungkinkan siswa memperoleh

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena mereka
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
membangun pengetahuan melalui proses berpikir,
interaksi sosial, dan refleksi terhadap hasil belajar.

Karakteristik tersebut menjadikan model RADEC
selaras dengan teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belajar yang mereka alami.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, keaktifan, hasil belajar, dan
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah
dasar. Namun, penelitian tersebut umumnya lebih
menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar atau
kemampuan berpikir kritis, sedangkan kajian mengenai
penerapan model RADEC untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV
sekolah dasar masih terbatas. Di samping itu,
implementasi model RADEC dalam pembelajaran yang
mengacu pada Kurikulum Merdeka belum banyak
dikaji melalui penelitian tindakan kelas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
perlu dilengkapi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis penerapan model pembelajaran
RADEC dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDN 1 Mantup. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model RADEC dalam mendukung
pembelajaran membaca pemahaman pada implementasi
Kurikulum Merdeka serta menjadi referensi bagi guru
sekolah dasar dalam mengembangkan pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi
peserta didik.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan campuran
(mixed methods) yang mengombinasikan data kualitatif
dan kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 1
Mantup, Kabupaten Lamongan, pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 30 siswa
sebagai subjek penelitian. Model PTK yang digunakan
mengacu pada Kemmis dan McTaggart yang meliputi
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, yang masing-masing terdiri atas dua kali
pertemuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan
model RADEC. Tes diberikan pada akhir setiap siklus
untuk mengukur tingkat keterampilan membaca
pemahaman siswa, sedangkan  dokumentasi
dimanfaatkan sebagai data pendukung berupa daftar

hadir, foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain
3738



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 3737-3740

yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar
observasi aktivitas siswa, instrumen tes keterampilan
membaca pemahaman, serta lembar dokumentasi.
Lembar observasi disusun berdasarkan indikator
keterlaksanaan =~ model = pembelajaran  RADEC,
sedangkan instrumen tes dikembangkan sesuai dengan
indikator keterampilan membaca pemahaman yang
menjadi fokus penelitian.

Analisis data kuantitatif dilakukan secara
deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, persentase
ketuntasan belajar, dan peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus. Sementara itu, data kualitatif dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan  untuk  mendeskripsikan
pelaksanaan tindakan serta perubahan aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran. Penelitian
dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80%
siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75 dan terjadi
peningkatan aktivitas guru maupun siswa pada setiap
siklus.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, and Create) dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN
1 Mantup Kabupaten Lamongan. Peningkatan tersebut
terlihat dari aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa pada setiap siklus. Aktivitas guru
mengalami peningkatan dari 57% pada siklus I menjadi
93% pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 58% pada siklus I menjadi 93% pada
siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan ketuntasan dari 40% pada siklus I menjadi
86% pada siklus II.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes membaca pemahaman
Siklus I dan Siklus II

No Keterangan Siklus I Siklus II
1. Rata - rata 71 82,8
2. Skor Tertinggi 85 97
3. Skor Terendah 54 62
4. Tingkat Ketuntasan 40% 86%

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran RADEC mampu membuat siswa lebih
aktif dalam membaca, berdiskusi, menjelaskan, serta
memahami isi bacaan. Sehingga, penerapan model
pembelajaran RADEC efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 1 Mantup.
Peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
ketuntasan belajar pada setiap siklus menunjukkan
bahwa model RADEC mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
siswa sehingga membantu siswa memahami isi bacaan,
menemukan gagasan pokok, menarik kesimpulan, serta
menceritakan kembali isi bacaan dengan lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasibuan et
al., (2024), Maftuh et al., (2024), dan Syahrizal et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa model RADEC mampu
meningkatkan Kketerlibatan siswa, kualitas proses
pembelajaran, dan keterampilan membaca pemahaman.
Dengan demikian, model RADEC dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk memperkuat
literasi membaca pada siswa sekolah dasar. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji penerapan model
RADEC pada jenjang, materi, atau karakteristik siswa
yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Kesimpulan

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas
guru meningkat dari 57% pada siklus I menjadi 93%
pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 58% menjadi 93%. Selain itu, hasil tes
keterampilan membaca pemahaman menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai dari 71 menjadi 82,8, dengan
ketuntasan belajar meningkat dari 40% pada siklus I
menjadi 86% pada siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)
mampu  meningkatkan  keaktifan siswa serta
keterampilan =~ membaca  pemahaman  melalui
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat
pada siswa.
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